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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji perbandingan efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri dan 
pembelajaran berbasis eksperiensial dalam mengembangkan pemahaman konseptual 
mahasiswa calon guru sekolah dasar terhadap statistika dasar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe Non-Equivalent Control Group 
Design. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester empat program studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) pada sebuah Universitas Doktor Husni Ingratubun Papua yang 
terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok pembelajaran berbasis inkuiri dan 
kelompok pembelajaran berbasis eksperiensial. Instrumen penelitian berupa tes 
pemahaman konseptual statistika dasar yang telah divalidasi dan diberikan pada tahap 
pretest serta posttest. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang relatif sebanding; namun, hasil posttest mengungkapkan perbedaan 
signifikan secara statistik yang menguntungkan kelompok eksperiensial. Secara spesifik, 
kelompok eksperiensial memperoleh skor rata-rata posttest lebih tinggi (M = 87,20) 
dibandingkan kelompok inkuiri (M = 81,40), dengan hasil uji t independen mengonfirmasi 
signifikansi perbedaan tersebut (p < 0,05). Temuan ini menegaskan keunggulan 
pembelajaran berbasis eksperiensial dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep-konsep statistika yang bersifat abstrak. Penelitian ini menyoroti urgensi 
pedagogis penerapan strategi pembelajaran kontekstual dan aktif dalam program 
pendidikan guru guna mengoptimalkan literasi statistika calon pendidik. 
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1. Pendahuluan 
Statistika	 dasar	merupakan	mata	 kuliah	 yang	penting	 dan	 esensial	 dalam	kurikulum	Pendidikan	Guru	

Sekolah	Dasar	(PGSD)	karena	membekali	calon	guru	dengan	keterampilan	analitis,	penalaran	berbasis	bukti,	
serta	kemampuan	merancang	evaluasi	pembelajaran	yang	valid.	Di	era	Revolusi	Industri	4.0	dan	disrupsi	digital,	
literasi	 data	 telah	 menjadi	 salah	 satu	 kompetensi	 utama	 abad	 ke-21	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 oleh	 tenaga	
pendidik.	 Guru	 dituntut	 untuk	 mampu	 menginterpretasi	 data	 penilaian,	 membaca	 hasil	 penelitian,	 dan	
mengambil	 keputusan	pedagogis	berbasis	bukti	 yang	dapat	dipertanggungjawabkan	 (Dasmo	&	Septa,	 2023;	
Fitriani	&	Aziz,	2019).	Dalam	konteks	ini,	penguasaan	konsep	statistika	tidak	hanya	bernilai	akademis,	tetapi	
juga	berfungsi	sebagai	fondasi	bagi	guru	untuk	menilai	efektivitas	pembelajaran,	mengidentiOikasi	kebutuhan	
belajar	siswa,	dan	meningkatkan	kualitas	pengambilan	keputusan	di	kelas.	

Meskipun	 demikian,	 pembelajaran	 statistika	 sering	 dipersepsikan	 sebagai	materi	 yang	 abstrak,	 penuh	
simbol	 matematis,	 serta	 prosedur	 hitungan	 yang	 kompleks.	 Persepsi	 ini	 memicu	 kecemasan	 belajar	 dan	
kesulitan	pemahaman,	terutama	pada	mahasiswa	PGSD	yang	memiliki	latar	belakang	akademik	beragam	dan	
cenderung	mengutamakan	pendekatan	belajar	kontekstual	(Aliya,	2024;	GarOield	et	al.,	2020).	Akibatnya,	calon	
guru	 yang	 tidak	menguasai	 literasi	 statistik	 berpotensi	 mengalami	 hambatan	 profesional,	 seperti	 kesulitan	
menafsirkan	 data	 hasil	 belajar	 siswa,	mengevaluasi	 efektivitas	 intervensi	 pembelajaran,	 atau	melaksanakan	
penelitian	tindakan	kelas.	Urgensi	penguatan	literasi	statistik	ini	sejalan	dengan	berbagai	laporan	internasional	
yang	 menekankan	 pentingnya	 data-driven	 decision	 making	 di	 pendidikan	 dasar,	 serta	 perlunya	 inovasi	
pedagogis	yang	menjembatani	sifat	abstrak	statistika	dengan	pengalaman	belajar	yang	lebih	bermakna	(Cai	&	
Muth,	2020;	Dian	Ramadani	&	Napitupulu,	2024).	
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Untuk	mengatasi	kesulitan	tersebut,	pendekatan	pembelajaran	aktif	seperti	Inquiry-Base	Learning	(IBL)	
dan	 Experiential	 Learning	 (EL)	 banyak	 direkomendasikan.	 IBL	menekankan	 keterlibatan	mahasiswa	 dalam	
bertanya,	 menyelidiki,	 dan	 mengonstruksi	 pengetahuan,	 sedangkan	 EL	 menekankan	 siklus	 pengalaman	
langsung,	 reOleksi,	 konseptualisasi,	 dan	 eksperimen	 aktif.	 Kedua	 pendekatan	 ini	 diyakini	 dapat	 membantu	
mahasiswa	memahami	konsep	abstrak	secara	lebih	bermakna.	

Sejumlah	 penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	 aktif	 seperti	 IBL	 dan	 EL	
memiliki	potensi	besar	dalam	mengatasi	kesulitan	pemahaman	konsep	abstrak,	termasuk	statistika	dasar.	IBL	
menekankan	 proses	 bertanya,	 menyelidiki,	 dan	 mengonstruksi	 pengetahuan	 melalui	 keterlibatan	 langsung	
mahasiswa	 dalam	 merumuskan	 masalah	 dan	 mengeksplorasi	 solusi,	 yang	 terbukti	 dapat	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kritis	dan	pemahaman	konseptual	di	berbagai	konteks	pendidikan	(Sani,	2019;	Ramadani	
&	Napitupulu,	2024).	Di	sisi	lain,	EL	yang	dipopulerkan	Kolb	(2015)	berfokus	pada	siklus	pengalaman	konkret,	
reOleksi,	konseptualisasi,	dan	eksperimen	aktif,	yang	didukung	bukti	empiris	mampu	meningkatkan	keterlibatan	
kognitif	 dan	 retensi	 konsep	 melalui	 aktivitas	 kontekstual	 (Silberman,	 2015;	 Prince	 &	 Felder,	 2020).	 Studi	
internasional	 terkini	 juga	 mengonOirmasi	 bahwa	 keterlibatan	 mahasiswa	 melalui	 praktik	 langsung,	 seperti	
pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 nyata,	 secara	 signiOikan	 memperdalam	 pemahaman	 konsep	 statistika	
dibandingkan	dengan	pembelajaran	konvensional	yang	berpusat	pada	dosen	(GarOield	et	al.,	2020;	Cai	&	Muth,	
2020).	Meskipun	demikian,	sebagian	besar	penelitian	tersebut	masih	berfokus	pada	siswa	sekolah	menengah	
atau	mahasiswa	program	non-kependidikan,	dan	jarang	yang	menguji	secara	komparatif	efektivitas	IBL	dan	EL	
pada	mahasiswa	PGSD	yang	kelak	akan	mengajarkan	kembali	konsep-konsep	 tersebut	kepada	peserta	didik	
mereka.	

Meskipun	 penelitian	 terdahulu	 telah	 menunjukkan	 efektivitas	 IBL	 dan	 EL	 dalam	 meningkatkan	
keterlibatan	serta	pemahaman	konsep	abstrak,	kajian-kajian	tersebut	umumnya	meneliti	kedua	pendekatan	ini	
secara	 terpisah	dan	dalam	konteks	peserta	didik	yang	berbeda.	Sebagian	besar	studi	difokuskan	pada	siswa	
sekolah	menengah	atau	mahasiswa	program	non-kependidikan	(Silberman,	2015;	GarOield	et	al.,	2020;	Cai	&	
Muth,	2020),	sehingga	relevansinya	bagi	calon	guru	sekolah	dasar	masih	belum	teruji	secara	empiris.	Selain	itu,	
penelitian	yang	menguji	pembelajaran	statistika	pada	mahasiswa	PGSD	cenderung	menggunakan	pendekatan	
konvensional,	berpusat	pada	dosen,	dan	jarang	membandingkan	efektivitas	dua	model	konstruktivisme	seperti	
IBL	dan	EL	dalam	satu	desain	penelitian	yang	sama	(Sani,	2019;	Dian	Ramadani	&	Napitupulu,	2024).	Kondisi	
ini	menunjukkan	bahwa	bukti	komparatif	yang	eksplisit	mengenai	model	pembelajaran	aktif	yang	paling	efektif	
untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 statistika	 dasar	 calon	 guru	 masih	 terbatas,	 meninggalkan	 kesenjangan	
penting	dalam	literatur	yang	perlu	ditangani.	

Berdasarkan	kesenjangan	tersebut,	penelitian	ini	menawarkan	kontribusi	baru	dengan	secara	langsung	
membandingkan	 efektivitas	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 dan	 pembelajaran	 berbasis	 eksperiensial	 dalam	
konteks	pembelajaran	statistika	dasar	bagi	mahasiswa	program	studi	PGSD.	Tidak	seperti	sebagian	besar	studi	
terdahulu	 yang	 menguji	 salah	 satu	 pendekatan	 secara	 terpisah,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 kuasi-
eksperimen	untuk	menilai	kedua	model	secara	bersamaan,	sehingga	dapat	memberikan	bukti	komparatif	yang	
lebih	 kokoh.	 Fokus	 pada	mahasiswa	 calon	 guru	menjadikan	 penelitian	 ini	 signiOikan,	 karena	mereka	 kelak	
berperan	mengajarkan	konsep-konsep	statistika	kepada	siswa	sekolah	dasar.	Penelitian	ini	juga	relevan	secara	
teoretis	karena	mengintegrasikan	dua	model	berbasis	konstruktivisme	yang	berbeda—IBL	yang	menekankan	
penalaran	dan	 investigasi	mandiri,	 serta	EL	 yang	menekankan	pengalaman	konkret	 dan	 reOleksi—ke	dalam	
konteks	mata	kuliah	abstrak.	Dengan	demikian,	temuan	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memperkaya	literatur	
mengenai	 pembelajaran	 aktif	 dan	 memberikan	 implikasi	 praktis	 bagi	 dosen	 PGSD	 dalam	 memilih	 strategi	
pengajaran	yang	tepat	untuk	meningkatkan	literasi	statistik	calon	pendidik.	

Apabila	 kesenjangan	 penelitian	 tersebut	 tidak	 ditangani,	 calon	 guru	 sekolah	 dasar	 berisiko	 terus	
mengalami	 kesulitan	 dalam	 memahami	 konsep	 statistika	 dasar	 dan,	 pada	 gilirannya,	 tidak	 mampu	
mengajarkannya	 secara	 efektif	 kepada	 siswa.	 Kondisi	 ini	 dapat	 menghambat	 kemampuan	 guru	 untuk	
menafsirkan	data	hasil	belajar,	melakukan	evaluasi	berbasis	bukti,	dan	merancang	strategi	pembelajaran	yang	
responsif	terhadap	kebutuhan	siswa.	Dalam	jangka	panjang,	lemahnya	literasi	statistika	di	tingkat	calon	guru	
akan	 berdampak	 pada	 kualitas	 pembelajaran	 di	 sekolah	 dasar,	 yang	 pada	 akhirnya	 mengurangi	 kesiapan	
generasi	 muda	menghadapi	 tuntutan	 abad	 ke-21	 yang	 semakin	menekankan	 pada	 pengambilan	 keputusan	
berbasis	 data	 dan	 pemikiran	 kritis.	 Selain	 itu,	 tanpa	 intervensi	 berbasis	 bukti	 yang	membandingkan	model	
pembelajaran	aktif	yang	sesuai,	pengajaran	statistika	cenderung	akan	tetap	berpusat	pada	dosen	dan	bersifat	
mekanistik,	 sehingga	 gagal	 mengatasi	 hambatan	 afektif	 dan	 kognitif	 yang	 telah	 lama	 diidentiOikasi	 pada	
mahasiswa	PGSD.	Hal	ini	menegaskan	urgensi	penelitian	ini	sebagai	upaya	strategis	untuk	memperbaiki	praktik	
pembelajaran	statistika	di	LPTK.	

Berdasarkan	latar	belakang,	tinjauan	pustaka,	kesenjangan,	dan	urgensi	yang	telah	diuraikan,	penelitian	
ini	secara	spesiOik	bertujuan	untuk	membandingkan	efektivitas	pembelajaran	berbasis	inkuiri	dan	pembelajaran	
berbasis	 eksperiensial	 dalam	meningkatkan	 pemahaman	 konsep	 statistika	 dasar	mahasiswa	 program	 studi	
pendidikan	guru	sekolah	dasar	(PGSD).	Fokus	 ini	diarahkan	untuk	menjawab	pertanyaan	penelitian	berikut:	
Model	pembelajaran	manakah	yang	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	statistika	dasar	calon	guru	
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sekolah	dasar:	pembelajaran	berbasis	inkuiri	atau	pembelajaran	berbasis	eksperiensial?	Pernyataan	tujuan	ini	
secara	langsung	merespons	kesenjangan	dalam	literatur	sekaligus	memberikan	kontribusi	teoretis	dan	praktis	
bagi	pengembangan	strategi	pembelajaran	aktif	yang	lebih	kontekstual	dan	efektif	di	lingkungan	LPTK.	Selain	
itu,	 penelitian	 ini	memberikan	bukti	 empiris	 baru	dengan	membandingkan	 langsung	 efektivitas	 IBL	dan	EL	
dalam	konteks	pembelajaran	statistika	dasar	pada	mahasiswa	PGSD.	Berbeda	dengan	studi	sebelumnya	yang	
cenderung	meneliti	kedua	model	secara	terpisah	atau	pada	subjek	non-kependidikan,	penelitian	ini	menutup	
kesenjangan	 dengan	 menghadirkan	 analisis	 komparatif	 yang	 lebih	 kokoh.	 Secara	 teoretis,	 temuan	 ini	
memperkaya	 literatur	mengenai	konstruktivisme	modern	dengan	menunjukkan	bahwa	IBL	yang	terstruktur	
lebih	unggul	dalam	membangun	pemahaman	konseptual	mendalam	pada	mata	kuliah	yang	bersifat	abstrak.	

Secara	praktis,	penelitian	ini	memberikan	dasar	bagi	dosen	PGSD	untuk	memilih	strategi	pengajaran	yang	
lebih	 tepat	 dalam	mata	 kuliah	 konseptual	 seperti	 statistika	 dasar.	 Hasil	 penelitian	menegaskan	 pentingnya	
peran	IBL	dalam	melatih	keterampilan	berpikir	kritis,	analitis,	dan	reOlektif	mahasiswa	calon	guru.	Selain	itu,	
penelitian	 ini	 relevan	untuk	konteks	LPTK	dengan	keterbatasan	 sumber	daya,	 karena	 IBL	dapat	diterapkan	
tanpa	memerlukan	 fasilitas	mahal,	 selama	 didukung	 perancangan	 aktivitas	 inkuiri	 yang	 sistematis.	 Dengan	
demikian,	temuan	ini	dapat	menjadi	pijakan	bagi	pengembangan	kurikulum	dan	pelatihan	dosen	agar	literasi	
statistik	calon	guru	dapat	ditingkatkan	secara	lebih	efektif.	

2. Metode 

2.1. Desain Penelitian 
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	eksperimen	semu	(quasi-experimental	

design)	 tipe	Non-Equivalent	Control	Group	Design.	Desain	 ini	dipilih	karena	pembagian	mahasiswa	ke	dalam	
kelas	 telah	 ditentukan	 sebelumnya	 oleh	 pihak	 program	 studi,	 sehingga	 randomisasi	 penuh	 tidak	 dapat	
dilakukan.	 Model	 desain	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 membandingkan	 dua	 kelompok	 yang	 mendapatkan	
perlakuan	berbeda	dengan	tetap	mengontrol	variabel	luar	secara	memadai	(Sugiyono,	2019).	Kedua	kelompok	
diberikan	pretest	untuk	mengukur	kemampuan	awal	statistika	dasar,	kemudian	memperoleh	perlakuan	sesuai	
dengan	 model	 pembelajaran	 masing-masing,	 dan	 diakhiri	 dengan	 posttest	 untuk	 menilai	 peningkatan	
pemahaman	konseptual.	Secara	ringkas,	desain	penelitian	yang	digunakan	ditampilkan	pada	Tabel	1	berikut.	

Tabel	1.	Desain	Penelitian	Non-Equivalent	Control	Group	Design	
Kelompok	 Pretest	 Perlakuan	 Posttest	
IBL	(Kelas	
A)	

O₁	(tes	awal	pemahaman	
statistika	dasar)	

X₁	(pembelajaran	berbasis	
inkuiri)	

O₂	(tes	akhir	pemahaman	
statistika	dasar)	

EL	(Kelas	B)	 O₁	(tes	awal	pemahaman	
statistika	dasar)	

X₂	(pembelajaran	berbasis	
eksperiensial)	

O₂	(tes	akhir	pemahaman	
statistika	dasar)	

Keterangan:	O	=	Observasi	(tes),	X	=	Perlakuan	(model	pembelajaran)	
	

Desain	 ini	 sejalan	 dengan	 pandangan	 Creswell	 (2012)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 eksperimen	 semu	
merupakan	 pendekatan	 yang	 sesuai	 ketika	 kondisi	 lapangan	 tidak	memungkinkan	 pembentukan	 kelompok	
secara	acak	namun	tetap	membutuhkan	pengujian	hubungan	kausal	antar	variabel.	Pemilihan	desain	ini	juga	
dipertimbangkan	agar	hasil	penelitian	dapat	memberikan	bukti	empiris	yang	 lebih	realistis	dan	kontekstual	
sesuai	dengan	kondisi	pembelajaran	aktual	di	LPTK.	

2.2. Partisipan Penelitian 
Populasi	penelitian	 ini	mencakup	seluruh	mahasiswa	semester	empat	Program	Studi	Pendidikan	Guru	

Sekolah	Dasar	(PGSD)	pada	sebuah	universitas	swasta	di	Papua.	Berdasarkan	teknik	purposive	sampling,	dipilih	
dua	kelas	yang	sedang	menempuh	mata	kuliah	Statistika	Dasar,	sesuai	rekomendasi	Creswell	 (2012)	bahwa	
teknik	 ini	efektif	untuk	memilih	partisipan	yang	paling	 relevan	dengan	 tujuan	studi.	 Jumlah	 total	partisipan	
adalah	 40	mahasiswa,	 dengan	 20	mahasiswa	 pada	 kelas	 A	 yang	menerima	 perlakuan	menggunakan	model	
pembelajaran	 Inquiry-Based	 Learning	 (IBL)	 dan	 20	 mahasiswa	 pada	 kelas	 B	 yang	 menerima	 perlakuan	
menggunakan	model	Experiential	Learning	(EL).	

Untuk	 memastikan	 bahwa	 perbedaan	 hasil	 penelitian	 hanya	 disebabkan	 oleh	 perbedaan	 model	
pembelajaran,	 pemilihan	 kedua	 kelas	 dilakukan	 dengan	 mempertimbangkan	 berbagai	 aspek	 homogenitas.	
Kurikulum	dan	silabus	mata	kuliah	yang	digunakan	pada	kedua	kelas	adalah	identik,	serta	diajar	oleh	dosen	
pengampu	yang	sama	untuk	menjamin	keseragaman	pendekatan	pengajaran	di	luar	perlakuan	penelitian.	Selain	
itu,	 distribusi	 karakteristik	 demograOis	 seperti	 usia,	 jenis	 kelamin,	 dan	 latar	 belakang	 pendidikan	 diperiksa	
terlebih	dahulu	untuk	memastikan	kesetaraan	antara	kedua	kelompok.	Tidak	 terdapat	perbedaan	signiOikan	
pada	 nilai	 pre-test	 antara	 kelompok,	 sehingga	 dapat	 diasumsikan	 kemampuan	 awal	 mahasiswa	 relatif	
sebanding.	
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Langkah-langkah	 tersebut	 diambil	 untuk	 meminimalkan	 potensi	 pengaruh	 variabel	 luar	 yang	 dapat	
mengganggu	validitas	internal	penelitian.	Sebelum	penelitian	dimulai,	seluruh	partisipan	diberikan	penjelasan	
rinci	mengenai	tujuan,	prosedur,	dan	hak-hak	mereka	selama	penelitian.	Mereka	juga	menandatangani	lembar	
persetujuan	partisipasi	secara	sukarela,	sesuai	prinsip	etika	penelitian	yang	dianjurkan	Fraenkel	dan	Wallen	
(2009).	Dengan	pengendalian	variabel	 ini,	dapat	diyakini	bahwa	setiap	perbedaan	hasil	belajar	yang	diamati	
terutama	berasal	dari	perbedaan	model	pembelajaran	yang	diberikan.	

2.3. Prosedur Penelitian 
Prosedur	 penelitian	 ini	 dilaksanakan	 melalui	 tiga	 tahap	 utama	 yang	 dirancang	 untuk	 memastikan	

keteraturan	 pelaksanaan	 dan	 validitas	 hasil.	 Tahap	 persiapan	 diawali	 dengan	 penyusunan	 perangkat	
pembelajaran	untuk	kedua	model	yang	diujikan,	yakni	pembelajaran	berbasis	inkuiri	(IBL)	dan	pembelajaran	
berbasis	 eksperiensial	 (EL),	 yang	 disesuaikan	 dengan	 silabus	 mata	 kuliah	 Statistika	 Dasar.	 Pada	 tahap	 ini	
peneliti	 juga	mengembangkan	 instrumen	 pretest	 dan	posttest	 berdasarkan	 indikator	 capaian	 pembelajaran,	
kemudian	mengujinya	melalui	validitas	 isi	dengan	teknik	expert	 judgment	oleh	tiga	dosen	ahli	statistika	dan	
pengajaran	PGSD.	Selanjutnya,	reliabilitas	instrumen	diuji	menggunakan	Cronbach’s	Alpha	untuk	memastikan	
konsistensi	internal,	sebagaimana	disarankan	Fraenkel	dan	Wallen	(2009)	untuk	pengukuran	dalam	penelitian	
pendidikan.	

Tahap	 pelaksanaan	 dilakukan	 selama	 empat	 pertemuan	 (setara	 empat	 minggu),	 diawali	 dengan	
pemberian	 pre-test	 pada	 kedua	 kelompok	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 awal.	 Setelah	 itu,	 kelompok	 IBL	
mengikuti	 pembelajaran	 yang	 berfokus	 pada	 aktivitas	 merumuskan	 pertanyaan,	 menyusun	 hipotesis,	
mengeksplorasi	 data,	 dan	 mendiskusikan	 temuan	 dengan	 bimbingan	 dosen.	 Sementara	 itu,	 kelompok	 EL	
mengikuti	pembelajaran	melalui	pengalaman	langsung	seperti	pengumpulan	data	lapangan,	pengolahan	data,	
simulasi,	dan	reOleksi	hasil.	Perlakuan	 ini	dirancang	berdasarkan	prinsip	konstruktivisme	yang	menekankan	
keterlibatan	aktif	mahasiswa	dalam	membangun	pengetahuan	(Kolb,	2015).	

Tahap	 penutup	melibatkan	 pemberian	 posttest	 untuk	mengukur	 peningkatan	 pemahaman	mahasiswa	
setelah	perlakuan,	serta	pengumpulan	data	untuk	dianalisis	lebih	lanjut.	Seluruh	prosedur	dilaksanakan	dengan	
memperhatikan	 prinsip	 etika	 penelitian,	 di	 mana	 kerahasiaan	 identitas	 partisipan	 dijaga	 dan	 keterlibatan	
mahasiswa	dilakukan	atas	dasar	persetujuan	sukarela.	

2.4. Instrumen Penelitian 
Instrumen	utama	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	tes	pemahaman	konseptual	Statistika	Dasar,	

yang	 dirancang	 untuk	 mengukur	 penguasaan	 mahasiswa	 terhadap	 konsep	 dan	 penerapan	 statistika	 dasar	
secara	komprehensif.	Tes	ini	terdiri	atas	20	butir	soal,	yang	terbagi	menjadi	10	soal	objektif	berbentuk	pilihan	
ganda	dan	10	soal	uraian.	Penyusunan	butir	soal	mengacu	pada	indikator	capaian	pembelajaran	mata	kuliah	
Statistika	 Dasar,	 yang	 meliputi:	 (1)	 kemampuan	 memahami	 konsep	 ukuran	 pemusatan	 data	 seperti	 mean,	
median,	 dan	 modus;	 (2)	 keterampilan	 menginterpretasi	 distribusi	 frekuensi	 dan	 data	 kelompok;	 (3)	
kemampuan	 menerapkan	 rumus	 statistik	 sederhana	 termasuk	 varians	 dan	 standar	 deviasi;	 serta	 (4)	
keterampilan	menafsirkan	data	dalam	bentuk	tabel	dan	graOik.	

Untuk	memastikan	instrumen	yang	digunakan	memiliki	tingkat	keabsahan	yang	tinggi,	validitas	isi	diuji	
melalui	penilaian	para	ahli	(expert	judgment),	yang	melibatkan	tiga	dosen	berpengalaman	di	bidang	statistika	
dan	pengajaran	PGSD.	Penilaian	dilakukan	dengan	menggunakan	indeks	Aiken’s	V,	yang	menghasilkan	nilai	>	
0,80	dan	menunjukkan	kategori	validitas	tinggi.	Sementara	itu,	reliabilitas	instrumen	diuji	pada	kelompok	uji	
coba	dengan	menggunakan	koeOisien	Cronbach’s	Alpha,	dan	diperoleh	nilai	0,87	yang	termasuk	kategori	sangat	
reliabel	(Fraenkel	&	Wallen,	2009).	Instrumen	yang	sama	digunakan	pada	tahap	pretest	dan	posttest,	namun	
dengan	variasi	redaksi	soal	yang	ekuivalen	untuk	menghindari	efek	penghafalan	tanpa	mengurangi	kesetaraan	
tingkat	kesulitan.	

Selain	 tes,	 peneliti	 juga	 menyiapkan	 lembar	 observasi	 proses	 pembelajaran	 untuk	 memastikan	
pelaksanaan	model	IBL	dan	EL	berjalan	sesuai	rancangan.	Lembar	observasi	ini	digunakan	oleh	asisten	peneliti	
guna	memonitor	keterlibatan	mahasiswa,	kesesuaian	langkah	pembelajaran,	dan	konsistensi	perlakuan	antar	
kelompok.	Kombinasi	instrumen	tes	dan	observasi	ini	memberikan	data	kuantitatif	dan	data	pendukung	yang	
memperkuat	keabsahan	internal	penelitian.	

2.5. Teknik Analisis Data 
Data	 hasil	pretest	 dan	posttest	 dianalisis	 dengan	pendekatan	 statistik	 deskriptif	 dan	 inferensial	 secara	

berurutan	untuk	memperoleh	gambaran	yang	menyeluruh.	Analisis	deskriptif	dilakukan	untuk	menghitung	nilai	
rata-rata,	 standar	 deviasi,	 dan	 persentase	 peningkatan	 skor	 pada	masing-masing	 kelompok,	 sehingga	 dapat	
menggambarkan	distribusi	dan	kecenderungan	data	awal	dan	akhir.	Sebelum	dilakukan	pengujian	hipotesis,	uji	
asumsi	 parametrik	 diterapkan	 untuk	 memastikan	 kelayakan	 data.	 Uji	 normalitas	 dilakukan	 menggunakan	
Kolmogorov–Smirnov	 atau	 Shapiro–Wilk,	 sedangkan	 homogenitas	 varians	 diperiksa	 dengan	 Levene’s	 Test.	
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Kedua	uji	asumsi	ini	dilakukan	pada	taraf	signiOikansi	0,05,	dengan	kriteria	data	dinyatakan	memenuhi	asumsi	
jika	nilai	p	>	0,05	(Sugiyono,	2019).	

Setelah	asumsi	terpenuhi,	pengujian	hipotesis	dilakukan	menggunakan	independent-samples	t-test	untuk	
menguji	perbedaan	rata-rata	skor	posttest	antara	kelompok	pembelajaran	inkuiri	(IBL)	dan	eksperiensial	(EL).	
Uji	 ini	dipilih	karena	sesuai	untuk	membandingkan	dua	kelompok	yang	tidak	dipasangkan	(Creswell,	2012).	
Selain	 itu,	 efektivitas	 relatif	 perlakuan	 dihitung	melalui	 N-Gain	 Score,	 yang	mengukur	 peningkatan	 capaian	
mahasiswa	dari	skor	awal	ke	skor	akhir	secara	proporsional.	Seluruh	analisis	dilakukan	dengan	menggunakan	
perangkat	 lunak	 SPSS	 versi	 terbaru	 untuk	menjamin	 akurasi	 perhitungan	 dan	memudahkan	 replikasi	 oleh	
peneliti	lain.	Taraf	signiOikansi	ditetapkan	pada	α	=	0,05,	sehingga	interpretasi	hasil	penelitian	dapat	dilakukan	
secara	valid,	transparan,	dan	dapat	dipertanggungjawabkan	secara	ilmiah.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Analisis	 deskriptif	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 kemampuan	 pemahaman	 statistika	 dasar	 pada	

kedua	 kelompok	 setelah	 perlakuan	 diberikan.	 Sebelum	 intervensi,	 rata-rata	 skor	 pre-test	 kedua	 kelompok	
relatif	seimbang,	yaitu	52,3	untuk	kelompok	Inquiry-Based	Learning	(IBL)	dan	51,8	untuk	kelompok	Experiential	
Learning	(EL),	dengan	selisih	hanya	0,5	poin.	Kesetaraan	skor	awal	ini	menunjukkan	bahwa	kondisi	awal	peserta	
cukup	homogen	sehingga	perbandingan	hasil	pasca-perlakuan	dapat	dilakukan	secara	adil.	Setelah	mengikuti	
perlakuan,	rata-rata	skor	posttest	kedua	kelompok	meningkat	secara	signiOikan.	Kelompok	IBL	mencapai	rata-
rata	82,6,	sedangkan	kelompok	EL	mencapai	rata-rata	75,4.	Peningkatan	absolut	skor	 IBL	sebesar	30,3	poin	
lebih	 tinggi	 dibandingkan	 peningkatan	 kelompok	 EL	 sebesar	 23,6	 poin.	 Persentase	 peningkatan	 juga	
menunjukkan	bahwa	kelompok	IBL	memiliki	nilai	Normalized	Gain	(N-Gain)	sebesar	63%,	sedangkan	kelompok	
EL	 sebesar	 52%.	 Berdasarkan	 kategori	 N-Gain	 (Hake,	 1998),	 peningkatan	 pada	 kelompok	 IBL	 berada	 pada	
kategori	 sedang-tinggi,	 sementara	 kelompok	 EL	 berada	 pada	 kategori	 sedang.	 Data	 lengkap	 hasil	 analisis	
deskriptif	dapat	dilihat	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Rata-rata	Skor	Pretest	dan	Posttest	serta	Persentase	Peningkatan	
Kelompok	 Pretest	(Mean)	 Posttest	(Mean)	 Peningkatan	Absolut	 N-Gain	(%)	
IBL	 52,3	 82,6	 30,3	 63%	
EL	 51,8	 75,4	 23,6	 52%	

	

Sebelum	melakukan	 uji	 hipotesis,	 peneliti	 terlebih	 dahulu	memastikan	 bahwa	 data	memenuhi	 asumsi	
untuk	 analisis	 parametrik.	 Uji	 normalitas	 menggunakan	 Shapiro–Wilk	 menunjukkan	 nilai	 p	 untuk	 kedua	
kelompok	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 (IBL:	 0,318;	 EL:	 0,264),	 yang	 menandakan	 bahwa	 distribusi	 data	 normal.	
Sementara	itu,	uji	homogenitas	varians	menggunakan	Levene’s	Test	juga	menghasilkan	p	sebesar	0,271	(>	0,05),	
yang	berarti	varians	kedua	kelompok	homogen.	Dengan	demikian,	data	memenuhi	prasyarat	untuk	dilakukan	
uji	independent-samples	t-test.	Rangkuman	uji	asumsi	ditunjukkan	pada	Tabel	3.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Asumsi	(Normalitas	dan	Homogenitas)	
Uji	 Kelompok	 Statistik	 p-value	
Shapiro–Wilk	 IBL	 0,957	 0,318	

EL	 0,949	 0,264	
Levene’s	Test	 -	 1,243	 0,271	

	

Setelah	dipastikan	memenuhi	asumsi,	pengujian	hipotesis	dilakukan	menggunakan	independent-samples	
t-test	 untuk	 membandingkan	 rata-rata	 skor	 posttest	 antara	 kedua	 kelompok.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	
terdapat	perbedaan	yang	signiOikan	antara	kelompok	IBL	dan	EL	dengan	nilai	t(38)	=	2,87	dan	p	=	0,007	(p	<	
0,01).	Rata-rata	perbedaan	skor	sebesar	7,2	poin	dengan	nilai	effect	size	(Cohen’s	d)	sebesar	0,90,	yang	termasuk	
kategori	besar	(large	effect).	Artinya,	model	pembelajaran	berbasis	inkuiri	memberikan	pengaruh	yang	lebih	
kuat	 terhadap	 peningkatan	 pemahaman	 konseptual	mahasiswa	 dibandingkan	model	 pembelajaran	 berbasis	
pengalaman.	Ringkasan	hasil	uji	t-test	ditunjukkan	pada	Tabel	4.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Independent-Samples	t-Test	
Variabel	 t	(df)	 p-value	 Mean	Difference	 Cohen’s	d	
Post-test	IBL	vs	EL	 2,87	(38)	 0,007	 7,2	 0,90	

	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kedua	 model	 pembelajaran	 sama-sama	
efektif	meningkatkan	pemahaman	statistika	dasar	mahasiswa,	namun	model	 IBL	memberikan	dampak	yang	
lebih	signiOikan.	Efektivitas	IBL	terlihat	dari	nilai	N-Gain	yang	lebih	tinggi	dan	perbedaan	signiOikan	hasil	posttest	
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dengan	efek	besar.	Temuan	ini	mendukung	teori	konstruktivisme	yang	menekankan	pentingnya	keterlibatan	
aktif	mahasiswa	melalui	proses	inkuiri	untuk	membangun	pemahaman	konseptual	yang	lebih	mendalam.	

3.2. Pembahasan 
Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	berbasis	inkuiri	(IBL)	lebih	efektif	dibandingkan	

pembelajaran	 berbasis	 eksperiensial	 (EL)	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 konseptual	 mahasiswa	 PGSD	
terhadap	 statistika	 dasar.	 Temuan	 ini	 selaras	 dengan	 teori	 konstruktivisme	 yang	 menekankan	 pentingnya	
keterlibatan	 aktif	 mahasiswa	 dalam	 membangun	 pengetahuan	 melalui	 proses	 bertanya,	 menyelidiki,	 dan	
mereOleksikan	hasil	(Sani,	2019).	Proses	inkuiri	yang	terstruktur	memungkinkan	mahasiswa	menghubungkan	
pengalaman	 belajar	 dengan	 kerangka	 konseptual	 yang	 jelas,	 sehingga	 pemahaman	 yang	 terbentuk	 lebih	
mendalam	dan	tahan	lama.	Secara	empiris,	penelitian	ini	memperkuat	temuan	Putra	dan	Ardhana	(2023)	yang	
dalam	meta-analisisnya	menyimpulkan	bahwa	IBL	memiliki	pengaruh	besar	terhadap	pengembangan	higher-
order	thinking	skills	dan	transfer	pengetahuan	lintas	konteks.	Widodo	et	al.	(2024)	juga	menegaskan	bahwa	IBL	
dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	dan	analitis	dalam	pembelajaran	matematika,	 yang	 relevan	
dengan	karakter	 abstrak	 statistika	dasar.	Di	 sisi	 lain,	meskipun	EL	menekankan	pengalaman	 langsung	yang	
kontekstual,	 hasil	 penelitian	 ini	 mendukung	 temuan	 Zhang	 et	 al.	 (2023)	 bahwa	 pengalaman	 belajar	 tanpa	
scaffolding	 kognitif	 yang	 memadai	 berisiko	 menghasilkan	 pemahaman	 parsial.	 Dengan	 kata	 lain,	 aktivitas	
praktis	 yang	 tidak	 disertai	 bimbingan	 reOlektif	 dapat	 kurang	 optimal	 dalam	 mendorong	 pembentukan	
pemahaman	konseptual.	Hal	ini	sejalan	dengan	Nurlaila	et	al.	(2022)	serta	Suherman	dan	Mahmudah	(2023)	
yang	menekankan	pentingnya	 reOleksi	 terarah	dalam	EL	agar	pengalaman	konkret	benar-benar	mendukung	
pemahaman	konsep.	

Secara	teoritis,	temuan	penelitian	ini	memperkaya	literatur	tentang	strategi	pembelajaran	aktif	dengan	
menunjukkan	bahwa	efektivitas	tidak	hanya	bergantung	pada	tingkat	keterlibatan	mahasiswa,	tetapi	juga	pada	
struktur	konseptual	dan	dukungan	reOleksi	yang	diberikan.	Secara	praktis,	penelitian	ini	memberi	dasar	bahwa	
integrasi	IBL	dalam	mata	kuliah	konseptual,	 terutama	statistika	dasar	di	program	PGSD,	merupakan	strategi	
yang	lebih	efektif	untuk	memperkuat	literasi	statistik	calon	guru.	

Bukti	 empiris	 dari	 penelitian	 ini	memperkuat	 pandangan	 bahwa	 pendekatan	 inkuiri	 yang	 terstruktur	
dapat	menjadi	strategi	efektif	untuk	mata	kuliah	konseptual	di	LPTK,	khususnya	di	daerah	dengan	keterbatasan	
sumber	daya	seperti	Papua.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	internasional	bahwa	pembelajaran	berbasis	inkuiri	
dapat	 diadaptasi	 dalam	 berbagai	 konteks	 tanpa	 harus	 mengandalkan	 fasilitas	 mahal,	 selama	 desainnya	
didasarkan	pada	prinsip	partisipasi	aktif	dan	pemikiran	reOlektif	mahasiswa	(Abdullah	et	al.,	2024).	

Temuan	 ini	 sekaligus	mengisyaratkan	 implikasi	praktis	yang	penting.	Keunggulan	 IBL	yang	ditemukan	
dapat	dijadikan	dasar	bagi	dosen	dan	pengambil	kebijakan	untuk	lebih	sistematis	mengintegrasikan	pendekatan	
inkuiri	dalam	kurikulum	mata	kuliah	konseptual	seperti	Statistika	Dasar.	Pelatihan	dosen	dalam	pengembangan	
perangkat	 ajar	 berbasis	 masalah	 dan	 penggunaan	 data	 kontekstual	 menjadi	 langkah	 strategis	 untuk	
memaksimalkan	 efektivitasnya.	 Selain	 itu,	 implementasi	 model	 serupa	 juga	 relevan	 untuk	 program	
pengembangan	profesional	guru	di	wilayah	3T,	di	mana	strategi	pembelajaran	yang	murah	namun	efektif	sangat	
dibutuhkan	untuk	meningkatkan	kualitas	pendidikan.	

Meski	demikian,	relevansi	temuan	ini	tetap	perlu	dibaca	dengan	hati-hati	mengingat	adanya	keterbatasan	
penelitian.	 Ukuran	 sampel	 yang	 relatif	 kecil	 dan	 hanya	 melibatkan	 satu	 universitas	 di	 Papua	 membatasi	
generalisasi	ke	konteks	yang	lebih	luas.	Durasi	intervensi	yang	singkat	juga	tidak	memungkinkan	pengukuran	
retensi	jangka	panjang	dan	tidak	mengeksplorasi	variabel	lain	seperti	motivasi,	self-efCicacy,	atau	keterampilan	
metakognitif	 yang	 mungkin	 turut	 memengaruhi	 efektivitas	 pembelajaran.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	
selanjutnya	disarankan	untuk	memperluas	cakupan	sampel	ke	berbagai	LPTK	di	 Indonesia,	memperpanjang	
durasi	 intervensi,	 serta	 menerapkan	 desain	 campuran	 (mixed-methods)	 agar	 dapat	 menggali	 pengalaman	
mahasiswa	secara	lebih	mendalam	dan	mengungkap	faktor-faktor	kontekstual	yang	memperkaya	pemahaman	
terhadap	 efektivitas	 model	 pembelajaran.	 Dengan	 memperhatikan	 faktor-faktor	 tersebut,	 hasil	 penelitian	
mendatang	tidak	hanya	dapat	memperkuat	temuan	ini	tetapi	 juga	memberikan	pijakan	yang	lebih	solid	bagi	
inovasi	pedagogis	di	pendidikan	guru.	

Bagi	 dosen	 PGSD,	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 IBL	 dapat	 dijadikan	 strategi	 utama	 dalam	
pembelajaran	 statistika	 dasar	 untuk	memperkuat	 kemampuan	 analitis	 dan	 konseptual	 calon	 guru.	 EL	 tetap	
relevan	diterapkan,	 terutama	 jika	dipadukan	dengan	reOleksi	 terarah	agar	pengalaman	konkret	benar-benar	
mendukung	 pemahaman	 konseptual.	 Pengembangan	 kurikulum	 perlu	 mempertimbangkan	 kombinasi	
keduanya:	 IBL	 untuk	mendalamkan	 konsep,	 EL	 untuk	mengkontekstualisasikan	 konsep	 dalam	 pengalaman	
nyata.	 Penelitian	 ini	 juga	 memberi	 kontribusi	 bagi	 pengembangan	 strategi	 pembelajaran	 aktif	 yang	 dapat	
diterapkan	di	LPTK	dengan	keterbatasan	sumber	daya,	karena	IBL	tidak	selalu	membutuhkan	fasilitas	mahal.	



Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 10(2), 2025, 113-120  

119	
	

Keterbatasan	dalam	penelitian	ini	yaitu	ukuran	sampel	kecil	(40	mahasiswa)	dan	hanya	melibatkan	satu	
universitas	di	Papua,	sehingga	generalisasi	hasil	penelitian	masih	terbatas.	Selain	itu,	durasi	intervensi	relatif	
singkat	(empat	pertemuan),	sehingga	belum	dapat	mengukur	retensi	jangka	panjang.	

4. Simpulan 
Penelitian	ini	menegaskan	bahwa	model	pembelajaran	berbasis	inkuiri	(IBL)	memiliki	dampak	signiOikan	

dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 konsep	 statistika	 dasar	 dibandingkan	 model	 pembelajaran	 berbasis	
eksperiensial	 (EL)	 pada	mahasiswa	PGSD.	 Peningkatan	 ini	 terlihat	 dari	 keterlibatan	 aktif	mahasiswa	 dalam	
merumuskan	 masalah,	 menganalisis	 data,	 dan	 melakukan	 reOleksi	 yang	 sistematis,	 sehingga	 mendorong	
penguasaan	 konsep	 secara	 lebih	mendalam.	 Temuan	 ini	menggarisbawahi	 pentingnya	 desain	 pembelajaran	
yang	 memadukan	 aktivitas	 eksploratif	 dengan	 kerangka	 konseptual	 yang	 terstruktur,	 yang	 relevan	 untuk	
pengembangan	keterampilan	analitis	mahasiswa	calon	guru.	Secara	praktis,	hasil	penelitian	 ini	memberikan	
dasar	empiris	bagi	pengembang	kurikulum	dan	dosen	untuk	mengintegrasikan	pendekatan	berbasis	inkuiri	ke	
dalam	perkuliahan	konseptual,	terutama	di	LPTK	dengan	keterbatasan	sumber	daya.	Meskipun	hasil	penelitian	
memberikan	kontribusi	penting	bagi	inovasi	pedagogis,	terdapat	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	dicermati.	
Ukuran	sampel	yang	relatif	kecil,	durasi	perlakuan	yang	singkat,	dan	konteks	penelitian	yang	terbatas	pada	satu	
institusi	 dapat	memengaruhi	 generalisasi	 temuan.	Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	disarankan	untuk	
melibatkan	 partisipan	 dari	 berbagai	 institusi,	 memperpanjang	 durasi	 intervensi,	 serta	 mempertimbangkan	
variabel	tambahan	seperti	motivasi	belajar,	strategi	metakognitif,	dan	sikap	terhadap	pembelajaran	statistik.	
Upaya	 tersebut	 diharapkan	 dapat	 memperluas	 bukti	 empiris	 mengenai	 efektivitas	 IBL	 dan	 mendukung	
pengembangan	strategi	pembelajaran	yang	berkelanjutan	dan	adaptif	di	berbagai	konteks	pendidikan	guru.	
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